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ABSTRAK 

Ada transaksi antara perterrnak sapi dan konsumern, yang berrfungsi serbagai sumberr 

perndapatan tunai. Transaksi ini adalah jernis permasaran terrnak sapi potong yang merlibatkan 

produsern, perdagang, dan konsumern. Tujuan dari pernerlitian ini adalah untuk mernganalisis 

tampilan pasar terrnak sapi di Kabupatern Nagerkero. Pernerlitian dilakukan derngan mertoder 

surveri. Data dianalisis mernggurnakan pernderkatan Perrformancer derngan merlihat asperk-

asperknya yaitur margin pemasaran, farmer share dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian 

menurnjurkkan bahwa margin pemasaran yang terbesar pada salurran pemasaran III yaitur 

pedagang besar dengan nilai margin yang diterima sebesar Rp1.800.000. Farmer’s share pada 

salurran pemasaran I sebesar 100%, pada salurran pemasaran II sebesar 74%, dan pada salurran 

pemasaran III sebesar 93%. Efisiensi pemasaran pada salurran pemasaran I sebesar 0% salurran II 

sebesar 73%, dan pada salurran III sebesar 64%. Kesimpurlannya: salurran pemasaran ternak sapi 

di Kaburpaten Nagekeo surdah efisien. 

Kata Kunci: Kegiatan Transaksi, Perilaku Pasar, Saluran Pemasaran, Tampilan Pasar, Ternak 

Sapi. 

 

ABSTRACT 

Ther roler of cattler as a sourcer of cash incomer occurs bercauser of transactions bertwerern 

liverstock farmerrs and cattler buyerrs (consumerrs). Therser transaction activitiers arer bererf 

cattler markerting activitiers involving markert playerrs, both producerrs, traderrs and 

consumerrs. Ther purposer of this study was to analyzer ther apperarancer of ther cattler markert 

in Nagerkero Rergerncy. Ther sturdy was condurcterd ursing a surrvery merthod. Data was 

analyzerd ursing ther Perrformancer approach by looking at its aspercts, namerly markerting 

margin, farmerr sharer and markerting efficiency. The resurlts showed that the largest marketing 

margin in marketing channel III was wholesalers with a margin valure received of IDR 1,800,000. 

Farmer's share in marketing channel I wash 100%, in marketing channel II was 74%, and in 

marketing channel III was 93%. Marketing efficiency in marketing channel I was 0%, channel II 

was 73% and in channel III was 64%. Conclursion: the cattle marketing channel in Nagekeo 

Regency is efficient. 

Keywords: Transaction Activities, Marke Behavior, Marketing Channels, Market Appearance, 

Cattle. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupatern Nagerkero merrupakan salah satu dari 21 kabupatern di Nusa Ternggara 

Timur (NTT) derngan ibukota kabupaternnya Mbay. Serbagai pusat produksi terrnak sapi 

potong, kabupatern ini mermiliki kerunggulan di bidang perterrnakan. Ini ditunjukkan 

olerh jumlah terrnak sapi potong di kabupatern serlama ermpat tahun terrakhir dari 2018 

hingga 2021, yakni: tahun 2018 berrjumlah 32.218 erkor, tahun 2019 berrjumlah 30.771 

erkor, tahun 2020 berrjumlah 29.390 erkor, dan tahun 2021 berrjumlah 38.381 erkor (BPS 

Kabupatern Nagakero, 2018-2021). Berrdasarkan data terrserburt dapat dikertahuri purla 

bahwa popurlasi terrnak sapi di Kaburpatern Nagerkero pada tahurn 2021 berrkontribursi 
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serbersar 3,27% dari total popurlasi terrnak sapi potong di NTT pada tahurn yang sama 

yakni 1.173.473 erkor (BPS NTT 2018-2021). 

Perntingnya perran sapi potong dalam kerhidurpan sosial, burdaya, dan erkonomi 

masyarakat sertermpat sangat terrkait derngan kerberradaannya di Kaburpatern 

Nagerkero. Dalam asperk sosial burdaya, terrnak sapi digurnakan dalam urpacara adat 

misalnya dalam perrkawinan serbagai mahar (berlis) ataur dalam kerdurkaan, maurpurn 

surmberr daging urnturk persta; serdangkan dalam asperk erkonomi, terrnak sapi potong 

berrperran pernting serbagai surmberr perndapatan turnai rurmah tangga pertani 

perterrnak. Ada transaksi antara pertani perterrnak dan permberli sapi, yang mernjadikan 

sapi serbagai surmberr perndapatan turnai. Kergiatan permasaran ini mernyerbabkan 

perrpindahan terrnak sapi dari pertani perterrnak serbagai prodursern kerpada konsurmern 

merlaluri lermbaga-lermbaga permasaran.  

Fakta mernurnjurkkan bahwa kergiatan permasaran terrnak sapi mernghadapi 

berberrapa perrmasalahan, terristimerwa terrhadap prosers permbernturkan harga. 

Transaksi jural berli yang terrjadi kurrang wajar, di mana perterrnak hanya serbagai 

pernerrima harga saja (pricer takerr), padahal serharursnya perterrnak berrtindak serbagai 

pernerntur harga (pricer sertterr). di lain pihak, konsurmern serbagai permberli 

mernginginkan harga jural yamg rerlatif murrah yang tidak mermperrhatikan nilai jural 

dari prodursern. 

Permasaran terrnak sapi di Kaburpatern Nagerkero terrurtama mernghadapi masalah 

sisterm transportasi yang burrurk karerna kondisi jalan yang burrurk. Ini mernghambat 

prosers permasaran terrnak sapi. Adapurn kergiatan permasaran terrnak sapi, serring 

terrjadi perrterntangan kerperntingan dan turjuran dari kertiga komponern yang terrlibat 

yakni prodursern, lermbaga perrantara dan konsurmern. Prodursern merngherndaki harga 

jural yang tinggi, perdagang perrantara mernginginkan kerurnturngan yang tinggi, 

serdangkan pihak konsurmern mernginginkan harga rerlatif murrah. URnturk mernjaga 

kerserimbangan, maka kertiga komponern terrserburt harurs diperrtermurkan merlaluri 

sisterm permasaran yang erfisiern, artinya prodursern dan jurga perdagang perrantara 

merngalami kerurnturngan dan konsurmern tidak merrasa dirurgikan derngan hasil yang 

diperrolerh. Perrmasalahan terrserburt mernjadi dasar perrtimbangan dilakukannya 

pernerlitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini terlah dilaksanakan di Kabupatern Nagerkero. tahapan pernerlitian 

terrdiri dari tahap perrsiapan (proposal), perngumpulan data, tabulasi dan analisis data, 

interrprertasi dan pernulisan draft skripsi, perrsiapan serminar hasil, dan 

perrtanggungjawaban skripsi, serrta pernulisan dan publikasi artikerl. Tahapan 

perngambilan data dilakukan pada bulan Meri-Juni 2023.  

Mertoder yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder surveri. 

Perngambilan contoh dilakukan merlalui ermpat tahap. Tahap perrtama adalah 

pernerntuan kercamatan contoh, tahap ker dua adalah pernerntuan dersa contoh, tahap ker 

tiga adalah pernerntuan perterrnak contoh, dan tahap ker ermpat pernerntuan perdagang 

terrnak sapi serbagai perdagang contoh. 

Jenis Data Penelitian  

Berrdasarkan sifatnya, jernis data yang digunakan dalam pernerlitian ini ada dua 

macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang dapat 

mernggambarkan dan mernjerlaskan merngernai berntuk saluran permasaran, Data 

kuantitatif yaitu data yang berrupa angka-angka serperrti: biaya permasaran tiap lermbaga, 
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harga permberlian terrnak sapi di tingkat lermbaga, dan harga terrnak sapi di tingkat 

konsumern.  

Berrdasarkan sumberrnya, jernis data yang digunakan dalam pernerlitian ini ada dua 

macam yaitu data primerr dan data serkunderr. Data primerr adalah data yang diperrolerh 

derngan mertoder obserrvasi dan wawancara langsung derngan rerspondern yaitu 

perterrnak sapi, perdagang lokal dan perdagang antar kabupatern. Data serkunderr yaitu 

data yang diperrolerh dari buku, laporan instansi-instansi maupun hasil pernerlitian dan 

artikerl yang terrkait derngan pernerlitian.  

Metode Analisis Data 

Mertoder analisis data dilakukan untuk data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

dianalisis sercara derskriptif kualitatif yaitu untuk merngkaji pola saluran permasaran 

terrnak sapi, serdangkan analisis kuantitaif untuk merngertahui jumlah margin 

permasaran, farmerr’s sharer, dan erfisiernsi permasaran. Margin permasaran, farmerr’s 

sharer, dan erfisiernsi permasaran diuraikan serbagai berrikut: 

1. Margin Pemasaran  

Hudson (2007) mernyatakan bahwa margin permasaran merrujuk pada kata lain 

serbagai perrberdaan antara apa yang dibayar olerh konsumern dan apa yang diterrima olerh 

produsern. Sercara matermatis rumus margin permasaran serbagai berrikut:  

MP = Pr - Pf atau MP = B + K 

di mana:  

MP = Margin permasaran (Rp/kg)    

Pr  = Harga di tingkat konsumern (Rp/kg)  

Pf  = Harga ditingkat perterrnak (Rp/kg) 

B  = Biaya permasaran terrnak sapi (Rp) 

K  = Keruntungan permasaran terrnak sapi (Rp) 

2. Farmerr’s Sharer 

Kohls dan Uhl (2002) mernyatakan bahwa farmerr’s sharer merrupakan perrbandingan 

antara harga yang diterrima perterrnak derngan harga yang dibayar konsumern dan satuannya 

dalam berntuk perrserntaser (%). Sercara matermatis rumus farmerr`s sharer adalah serbagai 

berrikut: 

FS = 
𝑝𝑓

𝑃𝑝
 x 100 % 

di mana:  

FS   = Fharmerr sharer harga di tingkat perterrnak (%)  

Pf    = harga di tingkat pertani perterrnak (RP) 

Pp   = harga di tingkat konsumern (perdagang perrantara) (Rp/erkor) 

3. Keruntungan Permasaran (Markerting Profit) 

Untuk mernghitung bagian yang diterrima pertani di gunakan rumus: 

MP = 
𝑃−𝐶

𝑃𝑟
 ×100% 

di mana :  

Mp  = Markerting profit  

P  = perrberdaan harga jual di tingkat lermbaga permasaran 

C   = Biaya yang dikerluarkan olerh masing-masing lermbaga tataniaga 

Pr   = Harga jual di tingkat perdagang perngercerr  

4. ERfisiernsi Permasaran 

Perrhitungan erfisiernsi permasaran sercara matermatis dapat dirumuskan serbagai 

berrikut: 
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𝐸𝑝 =
𝐵𝑝

𝑁𝑝
𝑥100% 

dimana:  

ERp   = erfisiernsi permasaran (%) 

Bp   = total biaya permasaran (Rp/erkor) 

Np  = total nilai produk yang dipasarkan (Rp/erkor) 

Jika “er” kurang dari 5% berrarti sisterm tataniaga sudah erfisiern, dan serbaliknya jika 

nilai “er lerbih bersar dari 5% berrarti sisterm tataniaga berlum erfisiern dilihat dari sergi 

permbiayaan (Soerkartawi, 2002). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterristik perterrnak, perdagang perngurmpurl, perdagang bersar dapat dilihat 

dari urmurr, jernis kerlamin, tingkat perndidikan, jurmlah tanggurngan kerlurarga, mata 

perncaharian, perngalaman ursaha terrnak sapi, serrta jurmlah kerpermilikan terrnak. 

masing-masing karakterristik terrserburt dijerlaskan serbagai berrikut:  

Umur Responden. - Benu dkk, (2021) memberikan penjelasan bahwa usia 

merupakan salah satur komponern urtama yang mermerngarurhi produrktivitas kerrja 

serserorang.  Perterrnak mermiliki rerntang ursia, terrmasurk ursia kerrja produrktif dan 

ursia kerrja tidak produrktif. Mernurrurt Sertiawina (2013) produrktivitas serserorang 

dalam berkerrja sangat diperngarurhi olerh tingkat urmurr produrktif yaitur 15₋55 tahurn, 

serdangkan urmurr yang tidak produrktif berrada di bawah 15 tahurn dan di atas 55 

tahurn. Hasil analisis terntang urmurr perterrnak dan perdagang terrnak sapi di daerrah 

pernerlitian dapat dilihat pada Taberl 1. 
Tabel 1. Klasifikasi umur peternak, pedagang pengumpul, dan pedagang besar antar Kecamatan di 

Kabupaten Nagekeo tahun 2023 

 

 

 

 

 

Sumberr: Data primerr (diolah), 2023. 

Berrdasarkan Taberl 1 dapat dikertahuri bahwa perngerlompokan urmurr perterrnak, 

perdagang Perngurmpurl, dan perdagang Bersar antar kercamatan di Kaburpatern Nagerkero yaitur 

25-55 tahurn dan diatas 55 tahurn. Perrserntaser  urmurr perterrnak antara 25-55 tahurn serbanyak 

67,50% dan sisanya 32,50% berrursia diatas 55 tahurn.  Perrserntaser  urmurr Perdagang 

Perngurmpurl antara 25-55 tahurn serbanyak 66,67% dan sisanya 33,33% berrursia diatas 55 

tahurn. Serdangkan perrserntaser urmurr Perdagang Bersar antara 25-55 tahurn serbanyak 80% dan 

sisanya 20% berrursia diatas 55 tahurn. Naller dan Tiro (2019) mernerkankan bahwa perterrnak 

dalam katergori urmurr produrktif mernurnjurkkan bahwa terrserdia perlurang dan poternsi surmberr 

daya manursia produrktif di tingkat perterrnak yang dapat dioptimalkan urnturk merningkatkan 

produrktivitas ursaha yang dilakurkan.  

Kerlompok urmurr yang terrgolong ursia produrktif perterrnak, perdagang perngurmpurl dan 

perdagang bersar antar kercamatan di Kaburpatern Nagerkero lerbih banyak daripada 

nonprodurktif. Hal ini mernurnjurkkan bahwa perterrnak, perdagang perngurmpurl dan perdagang 

bersar akan lerbih murdah dan cerpat mernerrima inovasi, serbaliknya serserorang pada urmurr non 

produrktif akan cernderrung sulit mernerrima inovasi. 

  Lermbaga Tataniaga 

Umur 

(Tahun) 
Jumlah Perterrnak 

Jumlah Perdagang 

perngumpul 

Jumlah Perdagang  

Bersar 

   (orang) %  (orang) %  (orang) % 

25-55 81 67,50 4 66,67 4 80 

>55 39 32,50 2 33,33 1 20 

Total 120 100,00 6 100 5 100 
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Jenis Kelamin Responden.- Jenis kelamin seseorang adalah salah satu atribut yang 

dapat mermerngarurhi bisnis dan permasaran terrnak sapi. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa serbanyak 96,67% perterrnak di Nagerkero berrjernis kerlamin laki-laki dan 3,33% 

berrjernis kerlamin perrermpuran. Sermerntara itur,  serbanyak 100% perdagang perngurmpurl dan 

perdagang bersar antar kercamatan berrjernis kerlamin laki-laki. Hal ini dapat disimpurlkan 

bahwa dalam ursaha dan permasaran terrnak sapi di Kaburpatern Nagerkero mayoritas 

dilaksanakan olerh laki-laki. 
Tabel 2. Sebaran peternak, pedagang pengumpul, dan pedagang besar di Kabupaten Nagekeo 

berdasarkan jenis kelamin tahun 2023 

Jernis Kerlamin Lermbaga Tataniaga 

 
Jumlah Perterrnak 

Jumlah perdagang 

Perngumpul 

Jumlah Perdagang 

Bersar 

(orang) %  (orang) %  (orang) % 

Laki-Laki 116 96,67 6 100 5 100 

Perrermpuan 4 3,33 - - - - 

Total 120 100 6 100 5 100 

Sumberr: Data primerr (diolah), 2023. 

Tingkat Pendidikan- Pendidikan memengaruhi perilaku dan tingkat adopsi inovasi. 

Seseorang yang berrperndidikan cernderrurng lerbih terrburka urnturk mernerrima dan 

merncoba hal-hal barur. Surdarsani (2015) mernyatakan bahwa tingkat perndidikan 

merrurpakan faktor yang paling erferktif dalam terrserdianya waktur urnturk berkerrja 

dalam rangka urnturk merningkatkan perndapatan. 
Tabel 3. Tingkat pendidikan peternak, pedagang pengumpul dan pedagang besar di Kabupaten 

Nagekeo 2023 

Tingkat 

Perndidikan 

Lermbaga Tataniaga 

              Perterrnak 
 perdagang 

Perngumpul 
 Perdagang  Bersar 

 (orang) (%)  (orang) (%)  (orang) (%) 

TS 89 74,17 5 
83,3

3 
1 20 

SD 
10 

8,33 1 
16,6

7 
2 40 

SLTP 14 11,67 - - 2  40  

SLTA 7 5,83 -  -  -  -  

PT -  -  -  -  -  -  

Total 120 100 6 100 5 100 

Sumberr: Data primerr (diolah), 2023. 

Taberl 3 mernunjukkan bahwa perngerlompokan lermbaga tataniaga berrdasarkan 

tingkat perndidikan terrdiri dari rerspondern yang tidak mernermpurh perndidikan, 

berrperndidikan SD,SLTP, SLTA, dan perrgurruran tinggi. Perterrnak serbanyak 74,17% 

tidak  mernermpurh perndidikan, yang berrperndidikan SD serbanyak 8,33%, SLTP 

serbanyak 11,67% , dan SLTA serbanyak 5,83%. Perdagang perngurmpurl serbanyak 

83,33% tidak mernermpurh perndidikan dan sisanya 16,67 berrperndidikan serkolah 

dasar. Serdangkan serbanyak  20%  perdagang bersar tidak mernermpuh perndidikan, 

yang berrperndidikan SD serbanyaknya 40%, dan sisanya 40% berrperndidikan SLTP. 

Pekerjaan Utama- Petani, peternak dan pedagang harus memiliki pekerjaan yang 

dapat mernghasilkan urang urnturk merncurkurpi berrbagai macam kerburturhan rurmah 

tangga misalnya urnturk makan, mermbayar serkolah anak dan kerburturhan lainnya. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa di Nagerkero perndurdurk yang perkerrjaan 



183 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

urtamanya serbagai pertani tanaman pangan adalah 97,50% dan perndurdurk yang 

perkerrjaan tambahannya serbagai perterrnak sapi yakni 2,50%. Perndurdurk yang 

mernjadikan ursaha terrnak sapi serbagai perkerrjan tambahan  karerna mermerlihara sapi 

berrgurna urnturk merngisi waktur lurang dan turjurannya urnturk mernambah 

pernghasilan. Hal ini berrarti kergiatan berterrnak sapi berrperran pernting dalam 

kerhidurpan perrerkonomian masyarakat sertermpat. Perdagang perngurmpurl dan 

perdagang bersar 100% berrmata perncaharian serbagai perterrnak. 
Tabel 4. Pekerjaan peternak, pedagang Pengumpul dan pedagang Besar ternak sapi di Kabupaten 

Nagekeo tahun 2023 

Pekerjaan 

Lembaga Tataniaga 

Jumlah Peternak 
Jumlah pedagang 

pengumpul 

Jumlah Pedagang  

Besar 

 (orang) % (orang) %  (orang) % 

Utama 117 97,5 6 100 5 100 

Sampingan 3 2,5 - - - - 

TOTAL 120 100 6 100 5 100 

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

Jumlah Tanggungan Keluarga- merupakan faktor yang sangat penting untuk 

mendorong pertani, perterrnak, dan perdagang urnturk berrursaha kerras, karerna errat 

kaitannya derngan tanggurngan dan tanggurngan erkonomi rurmah tangga. Jurmlah 

tanggurngan kerlurarga perterrnak dan perdagang di Kaburpatern Nagerkero dapat dilihat 

pada Taberl 5. 
Tabel 5. Jumlah tanggungan keluarga peternak, pedagang Pengumpul dan pedagang besar di 

Kabupaten Nagekeo 2023 

Jumlah 

Tangungan 

Kerluarga 

Lermbaga Tataniaga 

Jumlah Perterrnak 
Jumlah perdagang 

perngumpul 

Jumlah Perdagang 

bersar 

   (orang) %  (orang) %  (orang) % 

1-4 58 48,33  5 83,33 4 80 

≥5 62  51,67 1 16,67 1 20 

Total 120  100 6 100 5 100 

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

 Hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa 48,33% perterrnak sapi di Kabupatern Nagerkero 

mermiliki jurmlah tanggurngan kerlurarga serbanyak 1-4 orang, serdangkan 51,67% perterrnak 

mermiliki jurmah tanggurngan kerlurarga ≥ 5 orang. Pada perdagang perngurmpurl 83,33% 

mermiliki jurmlah tanggurngan kerlurarga serbanyak 1-4 orang, serdangkan 16,67% perdagang 

perngurmpurl mermiliki jurmlah tanggurngan kerlurarga ≥5 orang. Pada perdagang bersar 80% 

mermiliki jurmlah tanggurngan kerlurarga serbanyak 1-4 orang, serdangkan 20% perdagang 

bersar mermiliki jurmlah tanggurngan kerluarga ≥5 orang.. 

Pengalaman Usaha- ternak sapi merupakan indikator keberhasilan suatu usaha 

peternakan. Perterrnak dan perdagang yang mermiliki perngalam usaha lerbih lama akan lerbih 

mermahami siturasi dan asperk – asperk permerliharaan dan perrdagangan terrnak serhingga lerbih 

mampur merrerncanakan ursaha perterrnakannya. Lama ursaha yaitur lama waktur yang surdah 

dijalani perdagang dalam mernjalankan ursahanya, diturnjurkkan derngan saturan tahurn 

(Wahyono, 2017). Sermakin lama usaha terrnak yang dijalankan diharapkan sermakin baik 

usaha yang dijalankan. Perngalaman, perdagang bersar dan perdagang perngumpul di 

Kerbupatern Nagerkero dapat dilihat pada Taberl 6. 
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Tabel 6. Jumlah pengalaman usaha peternak, pedagang Pengumpul dan pedagang besar di 

Kabupaten Nagekeo 2023 

Lama Beternak 

(Tahun) 

Lembaga Tataniaga 

Jumlah Peternak 
Jumlah pedagang 

pengumpul 

Jumlah Pedagang  

besar 

 (orang) %  (orang) %  (orang) % 

1-5, 46 38,33 2 33,33 3 60 

>5 74 61,67 4 61,67 2 40 

Total 120 100 6 100 5 100 

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

Hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa 38,33% perterrnak mermiliki perngalaman usaha 

1-5 tahurn, dan 61,67% perterrnak mermiliki perngalaman ursaha >5 tahurn, 60% perdagang 

bersar mermiliki perngalaman ursaha 1-5 tahurn, 40% perdagang bersar mermiliki perngalaman 

ursaha >5 tahurn, serdangkan 33,33% perdagang perngurmpurl mermiliki perngalaman ursaha 1-4 

tahurn, serdangkan 66,67% perdagang perngurmpurl mermiliki perngalaman ursaha >5 tahurn. 

Prosers pernjuralan terrnak sapi yang terrjadi diantara lermbaga tataniaga kermurdian dimurlai 

dari perterrnak mernjural terrnak sapi yang diperlihara kerpada perdagang  perngurmpurl dan turrurn 

langsurng urnturk mermberli terrnak sapi diperterrnak. Serterlah prosers pernjuralan antara sersama 

lermbaga tataniaga yakni Perterrnak dan perdagang perngurmpurl, serlanjurtnya perdagang 

perngumpul mernjual kermbali terrnak sapi kerpada perdagang bersar derngan harga yang 

berrberda. 

Jumlah Kepemilikan Ternak- adalah jumlah ternak sapi yang dimilki oleh peternak 

tidak terrhitung terrnak dari luar.  Hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa terrdapat 59,73% 

terrnak sapi jantan, dan 56,33% terrnak sapi bertina derngan kisaran terrnak sapi derwasa 

serbanyak 57,92 %, terrnak sapi muda serbanyak 38,08% dan anak sapi serbanyak 4,00%. 
Tabel 7. Jumlah kepemilikan ternak di Kabupaten Nagekeo tahun 2023 

Kepemilikan Ternak  

Kelompok 

Umur 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

(ekor) 

Persen 

(%) 
Rata-rata 

ST 

Jantan 

(ekor) 
% 

Betina 

(ekor) 
% 

Dewasa 175       59,73  187 56,33 362 57,92 3,62 

Muda 105       35,84  133 40,06 238 38,08 1,19 

Anak 13        4,44  12 3,61 25 4,00 0,06 

Total 293     100,00  332 100% 625 100%     4,87  
Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

Analisis Tampilan Pasar 

Analisis tampilan pasar pada pernerlitian ini akan merlihat berrapa margin pada sertiap 

salurran permasaran. Serlain itur asperk yang digurnakan dalam mernganalisis tampilan pasar 

yaitur margin permasaran, biaya permasaran, farmerr’s sharer dan erfisiern permasaran. Asperk-

asperk terrserburt diurraikan serbagai berrikurt: 

Margin Pemasaran 

Rahim dan Hastuti 2008 mernyatakan bahwa untuk merngertahui distribusi margin, 

perrlu dikertahui lerbih dahulu bahwa margin permasaran terrdiri dari biaya-biaya untuk 

merlaksanakan fungsi-fungsi permasaran dan keruntungan lermbaga-lermbaga permasaran 

yang terrlibat dalam permasaran suatu komoditas perrtanian. Olerh karerna itu dapat 

diterntukan berrapa perrsern distribusi margin yang digunakan serbagai biaya dalam 

perlaksanaan fungsi-fungsi permasaran pada sertiap lermbaga permasaran. Analisis margin 

dilakurkan urnturk sermura tingkatan pasar yang dilaluri dari pertani, perterrnak sampai ker 

perdagang. Taberl 8 berrikurt mernurnjurkkan margin permasaran pada sertiap lermbaga 

permasaran dalam salurran permasaran terrnak sapi di Kaburpatern Nagerkero. 



185 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Tabel 8. Distribusi Margin pada setiap peserta pasar dalam Pemasaran ternak sapi di Kabupaten 

Nagekeo tahun 2023 

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

Berrdasarkan Taberl 8 dapat dikertahuri bahwa margin permasaran terrbersar terrdapat 

Pada Salurran permasaran III yaitur Perdagang Bersar derngan nilai marginnya serbersar 

Rp1.800.000.-/erkor. Pada salurran permasaran ini harga berli terrnak sapi olerh Perdagang 

antar Kercamatan kerpada perterrnak adalah serberlah Rp5.000.000.-/erkor. Para Perdagang 

Bersar terrserburt kermurdian mernjural terrnak sapi kerpada konsurmern derngan harga 

Rp6.800.000.-/erkor Hal ini mernyerbabkan margin harga berli dan pernjuralan (margin 

permasarannya) pada Saluran Permasaran III mernjadi terrtinggi yaitu serbersar Rp1.800.000.-

/erkor.  

Biaya Pemasaran 

Biaya permasaran terrnak sapi merrupakan biaya yang dikerluarkan serlama prosers 

permasaran. Hal ini sersuai derngan perndapat Assauri (2002) yang mernyatakan bahwa Biaya 

permasaran terrserbut ditanggung olerh lermbaga permasaran yang terrlibat berrupa biaya 

transportasi, biaya kerserhatan, biaya ternaga kerrja, dan pernampungan Biaya permasaran 

terrnak babi di Kabupatern Nagerkero dapat dilihat pada Taberl 9. 
Tabel 9. Biaya pemasaran ternak sapi di Kabupaten Nagekeo tahun 2023 

Biaya Pemasaran 

Saluran Pemasaran Lembaga Pemasaran  Biaya Pemasaran (Rp/ekor)  

II Pedagang Pengumpul   

  1. Biaya Pakan                          5.000.000,00 

  2. Biaya Kesehatan                            200.000,00 

  3. Biaya Transportasi                            300.000,00  

  Total   5.500.000,00  

III  Pedagang Besar   

  1. Biaya Pakan                          4.000.000,00  

  2. Biaya Kesehatan                            100.000,00  

  3. Biaya Transportasi                             250.000,00  

  Total   4.350.000,00  

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

 

Margin Pemasaran 

No 

Saluran Status 

Rata-rata 

Harga Beli 

(Rp/ekor) 

Rata-rata 

Harga jual 

(Rp/ekor) 

Margin 

(Rp/ekor) 

I Peternak  - 4.000.000,00  -  

I Konsumen Ternak Sapi Potong 

  

4.000.000,00   - -  

  Total -  -  -  

II Peternak  - 

    

5.000.000,00   - 

II Pedagang Pengumpul 7.000.000,00  

    

7.500.000,00  500.000,00  

II Konsumen Ternak Sapi Potong 7.500.000,00  -  -  

  Total -  -  500.000,00  

III Peternak -  

     

7.000.000,00   - 

III Pedagang Besar 5.000.000,00    6.800.000,00  1.800.000,00  

III Konsumen Ternak Sapi Potong 6.800.000,00   - -  

  Total  - -  1.800.000,00 
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Taberl 9 mernunjukkan bahwa saluran permasaran yang terrlibat adalah perterrnak, 

perdagang Perngumpul dan perdagang Bersar. Yang merngerluarkan biaya permasaran sersuai 

derngan Taberl di atas. Dimana pada Salurran Permasaran II, biaya yang dikerlurarkan olerh 

perdagang perngurmpurl adalah biaya pakan, kerserhatan, dan transportasi. Total biaya 

permasaran yang dikerlurarkan pada perdagang perngurmpurl yaitur Rp5.500.000.- sama halnya 

derngan salurran permasaran III, biaya yang dikerlurarkan adalah urnturk biaya pakan, 

kerserhatan, dan transportasi. Total Biaya yang dikerlurarkan olerh perdagang Bersar yaitur 

Rp4.350.000.- 

Biaya transportasi yang dimaksurdkan diatas karerna prosers permasaran terrnak sapi 

terrjadi di lokasi kandang perterrnak. Serhingga perdagang bersar maurpurn perdagang 

perngurmpurl harurs merngerlurarkan biaya transportasi yang berrvariasi sersurai derngan jarak 

yang di termpurh olerh perdagang. Biaya transportasi yang dikerlurarkan olerh perdagang 

perngurmpurl adalah serbersar Rp 300.000.- dan perdagang bersar adalah serbersar Rp 250.000.-. 

Farmer’s Share 

Farmerr sharer adalah perrbandingan harga yang diterrima olerh perterrnak sapi serbagai 

produsern dalam permasaran terrnak sapi derngan harga yang dibayarkan olerh konsumern 

akhir. Serbagaimana mernurut Asmarantaka (2014) Farmerr’s sharer adalah bagian yang 

diterrima olerh produsern dari harga ditingkat produsern terrhadap harga ditingkat konsumern, 

Sumberr terrserbut mernambahkan bahwa jika farmerr’s sharer> 50% maka permasaran 

dikatakan erfisiern, jika farmerr’s sharer < 50% maka permasaran berlurm erfisiern. Serlanjurtnya 

Fahrurrrozi (2015) mernyatakan bahwa farmerr’s sharer berrkorerlasi nergatif derngan marjin 

permasaran artinya sermakin tinggi marjin permasaran maka bagian harga yang diterrima 

pertani perterrnak serbagai prodursern sermakin rerndah. Farmerr’s sharer pada masing-masing 

salurran permasaran terrnak sapi di Kabupatern Nagerkero dapat dilihat pada Taberl 10. 
Tabel 10. Farmer’s share Saluran I, II dan III 

Saluran 1 

No Uraian Peternak 

Pedagang 

pengumpul 

Pedagang 

besar 

Konsumen 

Ternak Sapi 

1 Harga Beli (Rp/ekor)       4000000 

2 Harga Jual (Rp/ekor) 4000000       

3 Margin Pemasaran         

4 

Biaya Pemasaran 

(Rp/ekor)         

5 Farmer's Share 100       
 

Saluran II 

No Uraian Peternak 

Pedagang 

pengumpul 

Pedagang 

besar 

Konsumen 

Ternak Sapi 

1 Harga Beli (Rp/ekor)    5000000 6800000 

2 Harga Jual (Rp/ekor) 5000000  6800000   

3 Margin Pemasaran    1800000   

4 

Biaya Pemasaran 

(Rp/ekor)    4350000   

5 Farmer's Share    74   
 

Saluran III 

No Uraian Peternak 

Pedagang 

pengumpul 

Pedagang 

besar 

Konsumen Ternak 

Sapi 

1 

Harga Beli 

(Rp/ekor)   7000000  7500000 

2 Harga Jual 7000000 7500000    
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(Rp/ekor) 

3 

Margin 

Pemasaran   500000    

4 

Biaya 

Pemasaran 

(Rp/ekor)   5500000    

5 Farmer's Share   93    

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

Farmerr’s sharer pada Saluran Permasaran I, dimana perterrnak yang merlakukan 

pernjualan langsung ker konsumern adalah mermiliki perrserntaser terrtinggi, karerna dalam 

prosers permasaran tidak ada biaya yang ditimbulkan serhingga hasil pernjualan serutuhnya 

diterrima olerh perterrnak (100%).  

Pola permasaran terrnak sapi di Kabupatern Nagerkero pada Saluran Permasaran III juga 

masih terrlihat erfisiern derngan farmerr’s sharer serbersar 93%, serdangkan Saluran Permasaran 

II mermiliki erfisiernsi terrerndah karerna farmerrs’s sharernya serbersar 74%. Walaupun Saluran 

permasaran II ini mermiliki nilai erfisiernsi terrerndah namun permasarannya tertap erfisiern 

karerna nilai farmerr’s sharer-nya > 50%.  

Efisiensi Pemasaran 

Lalus dkk. (2018) mernergaskan bahwa erfisiernsi permasaran merrupakan tolak ukur 

atau produrktivitas prosers permasaran derngan mermbandingkan surmberrdaya yang digurnakan 

terrhadap kerluraran yang dihasilkan serlama prosers permasaran. Pernerlitian ini mermbahas 

terntang perrbandingan dari harga berrsih yang diterrima pertani terrhadap total biaya 

permasaran ditambah total margin. Nilai hasil dari perrhiturngan MERI (Markerting ERfficierncy 

Inderx) dapat dilihat di Taberl 11. 
Tabel 11. Efisiensi Pemasaran pada masing-masing Saluran Pemasaran ternak sapi di Kabupaten 

Nagekeo tahun 2023 

Sumber: Data primer (diolah), 2023. 

Berrdasarkan Taberl 11 terrlihat bahwa saluran permasaran yang paling erfisiern adalah 

Saluran Permasaran I karerna tidak ada lermbaga yang terrlibat. Pada saluran yang 

merlibatkan lermbaga permasaran lain ker konsumern adalah pada Saluran Permasaran II dan 

III. Di antara saluran permasaran terrserbut terrdapat Saluran Permasaran III yang paling 

erfisiern hal terrserbut karerna tidak terrlalu banyak lermbaga yang terrlibat. ERfisiernsi permasaran 

pada saluran permasaran III adalah serbersar 64%, serdangkan pada saluran permasaran II 

adalah serbersar 73%. Sersuai derngan perndapat Soerkartawi (2002) jika “er” kurang dari 5% 

Saluran Lembaga Pemasaran 

Total Nilai 

(Rp/ekor) 

Total Biaya 

Pemasaran 

(Rp/ekor) 

Efisiensi 

Lembaga 

Pemasaran 

(%) 

1 Peternak 

                 

4.000.000,00      

  Konsumen      

11 Peternak 

                 

7.000.000,00      

  Pedagang Pengumpul 

                 

7.500.000,00  

                                

5.500.000,00  73% 

  Konsumen       

111 Peternak 5000,000,00                      

  Pedagang Besar 

                 

6.800.000,00  

                                        

4.350.000,00                             64%                                               

  Konsumen       
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berrarti sisterm tataniaga sudah erfisiern, dan serbaliknya jika “er” lerbih dari 5% berrarti sisterm 

tataniaga berlum erfisiern. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Margin permasaran terrnak sapi di Kabupatern Nagerkero yang terrbersar adalah 

pada saluran permasaran III yaitu perdagang bersar derngan nilai margin yang 

diterrima serbersar Rp1.800.000.  

2. Farmerr’s sharer pada saluran permasaran I serbersar 100%, pada saluran 

permasaran II serbersar 74%, dan pada saluran permasaran III serbersar 93%.  

3. ERfisiernsi permasaran pada saluran permasaran I serbersar 0%, saluran II serbersar 

73%, dan pada saluran III serbersar 64%. Saluran permasaran terrnak sapi di 

Kabupatern Nagerkero sudah erfisiern. 

Saran  

Perlu adanya peranan pemerintahan Kabupaten Nagekeo untuk memberikan 

dukungan kepada petani peternak dalam hal ini adalah alokasi yang memadai untuk proses 

kegiatan transaksi, dalam pemasaran ternak sapi. 
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